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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memberikan bukti empiris mengenai 
pengaruh konflik peran, ketidakjelasan peran, independensi, dan komitmen organisasi 
terhadap kinerja auditor. Populasi dalam penelitian ini adalah KAP di Solo dan Semarang. 
Metode penentuan sampel yang digunakan adalah convenience non random sampling. Data 
penelitian diperoleh melalui kuesioner. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 
regresi linier berganda, dimana konflik peran, ketidakjelasan peran, independensi, dan 
komitmen organisai sebagai variabel independen sedangkan kinerja auditor sebagai variabel 
dependen. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konflik peran, ketidakjelasan peran, 
independensi, dan komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. 
Selain itu, penelitian ini juga membuktikan bahwa konflik peran, independensi, dan 
komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor, ketidakjelasan peran tidak 
berpengaruh terhadap kinerja auditor. 





The purpose of this study is to analyze and to provide empirical evideneabout role 
conflict, role ambiguity, independence, and organizational commitment to auditor 
performance. The population in this research areauditors who work in the public accountant 
office in Solo and Semarang. Thesampling method used is convenience. The research data 
was obtainedfrom questionnaires. The data analysis method used is multiple linear 
regressionanalysis, where role conflict, role ambiguity, independence, and commitment of 
organizations as independent variable while auditor performance asdependent variable. The 
results of this study indicate that the role conflict, role ambiguity, independence, and 
organizational commitment have significanteffect on auditor performance. This research also 
proves that role conflict, role ambiguity, independence, and organizational commitment 
influence on audit of quality, when role ambiguity not affect on auditor performance. 
 
Keywords: auditor performance, role conflict, role ambiguity, independence, and 
commitment to the organization 
 
1. PENDAHULUAN 
Audit atas laporan keuangan perusahaan oleh pihak ketiga sangat diperlukan untuk 
meningkatkan kredibilitas perusahaan, sehingga memperoleh laporan keuangan yang dapat 
dipercaya oleh manajemen dan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Salah satu 





laporan keuangan perusahaan dimana pihak independen sebagai pihak ketiga yaitu akuntan 
publik. 
Rosally dan Jogi (2013) menyatakan Profesi akuntan publik merupakan sebuah profesi 
dalam lingkungan bisnis, dimana eksistensinya dari waktu ke waktu semakin diakui oleh 
masyarakat bisnis itu sendiri. Hal itu menunjukkan bahwa profesi auditor kini menjadi salah 
satu profesi yang sangat berkembang dan maju dalam dunia bisnis. Pesatnya persaingan di 
kalangan auditor dan berkembangnya profesi auditor menuntut auditor untuk selalu 
meningkatkan kinerjanya, sehingga diyakini mampu menjadi auditor yang berkualitas dan 
mampu menghasilkan audit yang berkualitas tinggi. Penelitian ini dimotivasi oleh pentingnya 
kinerja auditor dalam menentukan kinerja Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berkualitas. 
Selain konflik peran ketidakjelasan peran juga sangat berperan penting dalam 
pemeriksaan laporan keuangan perusahaan. Ketidakjelasan peran adalah keadaan di mana 
prosedur yang mengatur tugas dan tanggung jawab masing-masing individu di dalam 
organisasi ditiadakan, Robbins dan Timothy (2008:28). Dalam Trisnawati dan Badera (2015) 
Ketidakjelasan peran dapat mengakibatkan individu menjadi tidak tenang, tidak puas, dan 
menurunkan kinerja mereka. 
Auditor mengalami ketidakjelasan peran yang muncul akibat tidak cukupnya informasi 
yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas-tugas atau pekerjaan yang diberikan dengan cara 
yang memuaskan. Ketidakjelasan peran dapat mengurangi tingkat kepastian apakah informasi 
yang diperoleh dalam pemeriksaan telah objektif dan relevan serta dapat menyebabkan 
auditor mengalami tekanan dan penurunan kepuasan kerja (Koustelios, 2004) dalam Azhar 
(2013) 
Selain konflik peran dan ketidakjelasan peran faktor yang berpengaruh terhadap kinerja 
auditor dalam penelitian ini adalah independensi. Seorang akuntan publik yang profesional 
dapat dilihat dari kinerja auditor dalam menjalankan tugas dan fungsinya. Untuk 
menghasilkan kerja yang memuaskan seorang auditor harus memiliki sikap yang jujur atau 
independen dalam meaporkan hasil audit terhadap laporan keuangan (Trisnaningsih, 2007) 
Independensi memiliki arti penting bahwa seorang akuntan publik harus jujur tidak 
hanya dalam manajemen dan pemilik perusahaan, tetapi terhadap kreditur dan pihak lain 
dimana mereka meletakan keyakinan pekerjaan merekapada akuntan publik (Christiawan, 
2002) dalam Putri (2013). 
Selain independensi komitmen organisasi juga berperan penting dalam pemeriksaan 
laporan keuangan perusahaan. Terkait dengan faktor psikologi yang dapat mempengaruhi 





atau tidak suka terhadap organisasi tempat dia bekerja. Ketika seseorang menyukai organisasi 
tempat dimana dia bekerja maka dia akan memberikan kemampuan yang terbaik dan loyal 
untuk organisasinya tersebut, dengan kata lain anggota yang memiliki komitmen terhadap 
organisasinya maka dia akan lebih bertahan sebagai bagian dari organisasi dibandingkan 
anggota yang tidak memiliki komitmen terhadap organisasi. 
Luthans (2002) menyatakan: “Komitmen organisasional merupakan sikap yang 
menunjukkan loyalitas karyawan dan merupakan proses berkelanjutan bagaimana seorang 
anggota organisasi mengekpresikan perhatian mereka kepada kesuksesan dan kebaikan 
organisasinya (dalam Hanna dan Firnanti, 2013, p. 16).” Berdasarkan pendapat ini, maka 
komitmen organisasional bisa dipahami sebagai sebuah kesetiaan dari anggota organisasi dan 
melahirkan tindakan-tindakan positif sehingga bisa menyebabkan organisasi mencapai 
keberhasilan. 
Penelitian mengenai kinerja auditor ini dilakukan karena mengingat pentingnya peran 
auditor bagi para pemakai laporan keuangan, serta mengetahui perbedaan hasil penelitian 
yang ditemukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Penelitian ini mengacu pada penelitian 
Rosally dan Jogi (2015) yang meneliti tentang pengaruh konflik peran, ketidakjelasan peran, 
dan komitmen organisasi terhadap kinerja auditor. Perbedaan penelitian terdahulu dengan 
penelitian ini terletak pada variabel independen dan populasinya.  
2. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
2.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 
Dalam hubungan keagenan, terjadi kontrak antara satu pihak, yaitu pemilik (prinsipal), 
dengan pihak lain, yaitu agen. Dalam kontrak, agen terikat untuk memberikan jasa bagi 
pemilik. Berdasar pendelegasian wewenang pemilik kepada agen, manajemen diberi hak 
untuk mengambil keputusan bisnis bagi kepentingan pemilik. Agency theory membantu 
auditor sebagai pihak ketiga untuk memahami adanya konflik kepentingan yang muncul 
antara agen dan prinsipal. Prinsipal selaku investor bekerja sama dan menjalin kontrak kerja 
dengan agen atau manajemen perusahaan.  
2.2 Definisi Kinerja Auditor 
Kinerja auditor merupakan tindakan atau pelaksanaan tugas pemeriksaan yang telah 
diselesaikan oleh auditor dalam waktu tertentu. Pengertian kinerja auditor menurut Mulyadi 
(1998:11) dalam Trisnaningsih (2007) adalah akuntan publik yang melaksanakan penugasan 
pemeriksaan (examination) secara obyektif atas laporan keuangan suatu perusahaan atau 





menyajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, dalam semua 
hal yang material, posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan. 
2.3 Konflik Peran 
Konflik peran (role conflict) timbul karena adanya dua perintah berbeda yang diterima 
secara bersamaan dan pelaksanaan atas salah satu perintah saja akanmengakibatkan 
diabaikannya perintah yang lain. (Wolfe & Snoke, dalam Agustina 2009). Kondisi tersebut 
biasanya terjadi karena adanya dua perintah yang berbeda yang diterima secara bersamaan 
dan pelaksanaan salah satu perintah saja akan mengakibatkan terabainya perintah yang lain. 
Seseorang yang mengalami role conflict cenderung menimbulkan ketegangan psikologis 
yang berhubungan baik kesehatan mental maupun fisik sehingga dapat menimbulkan rasa 
tidak nyaman dalam bekerja dan bisa menurunkan motivasi kerja karena mempunyai dampak 
negatif terhadap perilaku individu, seperti timbulnya ketegangan kerja, banyaknya terjadi 
perpindahan, penurunan kepuasan kerja sehingga bisa menurunkan kinerja auditor secara 
keseluruhan. 
2.4 Ketidakjelasan Peran 
Wiguna (2014) mendefinisikan Role ambiguity yaitu kurang memadainya informasi 
yang diterima oleh seseorang dalam menjalankan perannya sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan. Seseorang yang mengalami ketidakjelasan peran (roleambiguity) cenderung 
mengalami penurunan kesehatan fisik dan psikis karena role ambiguity merupakan salah satu 
faktor yang dapat menimbulkan stress kerja akibat dari terhalanginya seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya. 
Individu dapat mengalami ketidakjelasanperan apabila mereka merasa tidak nyaman 
dengan tidak adanya kejelasan ekspektasi pekerjaan mereka, seperti tidak jelasnya informasi 
dan kurangnya informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan mereka atau tidak 
memperoleh kejelasan mengenai deskripsi tugas dan tanggung jawab dari pekerjaan mereka. 
2.5 Independensi 
Independensi memiliki arti bahwa seorang akuntan publik harus jujur tidak hanya 
terhadap manajemen dan pemilik perusahaan, tetapi terhadap kreditur dan pihak lain yang 
dimana mereka meletakkan keyakinan pekerjaan mereka pada akuntan publik (Christiawan, 
2002 dalm Aryani et al 2015). Bagi akuntan publik keharusan memelihara atau 
mempertahankan sikap mental yang independen dalam rangka memenuhi tanggungjawab 
profesionalnya bukanlah satu-satunya hal yang esensial akan tetapi kepercayaan para 
pemakai laporan keuangan terhadap independensi akuntan publik juga merupakan hal yang 





Carey dalam Mautz (1961:2015) dalam Trisnaningsih 2007 mendefinisikan 
independensi akuntan publik dari segi integritas dan hubunganya dengan pendapat akuntan 
atas laporan keuangan. Independensi meliputi : (1) Kepercayaan terhadap diri sendiri yang 
terdapat pada beberapa orang yang profesional. Hal ini merupakan bagian integritas 
profesional. (2) Merupakan istilah penting yang mempunyai arti khusus dalam hubunganya 
denganpendapat akuntan publik atas laporan keuangan. Independensi berarti sikap mental 
yang bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang 
lain. Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam auditor dalam mempertimbangkan 
yang obyektif tidak memihak dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan 
pendapatnya. 
2.6 Komitmen Organisasi 
Komitmen organisasi menurut Meyer et al., dalam Wati et al  (2010) adalah derajat 
sejauh mana keterlibatan seseorang dalam organisasinya dan kekuatan identifikasinya 
terhadap suatu organisasi tertentu. Karenanya komitmen organisasi ditandai dengan tiga hal 
yaitu: 
a. Suatu kepercayaan yang kuat terhadap organisasi dan penerimaan terhadap 
tujuan-tujuan dan nilai-nilai organisasi 
b. Keinginan yang kuat untuk memelihara hubungan yang kuat dengan organisasi 
dan 
c. Kesiapan dan kesediaan untuk menyerahkan usaha keras demi kepentingan 
organisasi. 
Komitmen organisasional dibangun atas dasar kepercayaan pekerja atas nilai-nilai 
organisasi, kerelaan pekerja membantu mewujudkan tujuan organisasi dan loyalitas untuk 
tetap menjadi anggota organisasi. Oleh karena itu, komitmen organisasi akan menimbulkan 
rasa ikut memiliki (sense of belonging) bagi pekerja terhadap organisasi.  
Pengembangan Hipotesis 
Konflik Peran 
Konflik peran oleh Amilin dan Dewi (2008) dalam Winidiantari dan Widhiyani (2015) adalah 
pencapaiannya berbeda dari harapan pihak yang bertentangan juga perbedaan diantara 
kredibilitas peran dengan harapan dari pihak yang bebeda. Penelitian Hanif (2013) 
menemukan bahwa konflik peran berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Hal ini 
menunjukkan bahwa konflik peran yang merupakan suatu gejala psikologis yang dialami oleh 
auditor yang timbul karena adanya dua rangkaian tuntutan yang bertentangan sehingga 





motivasi kerja sehingga bisa menurunkan kinerja secara keseluruhan. Maka hipotesis yang 
dapat dibuat adalah 
H1 = Konflik peran berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
Ketidakjelasan Peran 
penelitian dari Rosally dan Jogi (2015) menemukan bahwa Ketidakjelasan peran juga 
memiliki pengaruh negatif, artinya bahwa ketika semakin tidak jelas peran auditor maka 
kinerja semakin menurun dan ketika ketidakjelasan peran semakin rendah maka kinerja 
auditor semakin tinggi. Temuan dalam penelitian ini mendukung hasil penelitian Ramadhan 
(2011) dalam Hanna dan Firnanti, (2013), bahwa seseorang dapat mengalamai ketidakjelasan 
peran jika merasa tidak ada kejelasan sehubungan dengan ekspektasi pekerjaan karena 
kurangnya informasi untuk penyelesaian pekerjaan atau untuk menjelaskan deskripsi tugas 
dan pekerjaan Maka hipotesis yang dapat dibuat adalah 
H2 = Ketidakjelasan peran berpengaruh terhadap kinerja 
Independensi 
Menurut Halim (2008:46) dalam Putri dan Saputra (2013) independensi merupakan 
suatu cerminan sikap dari seorang auditor untuk tidak memilih pihak siapapun dalam 
melakukan audit. Independensi adalah sikap mental seorang auditor dimana ia dituntut untuk 
bersikap jujur dan tidak memihak sepanjang pelaksaan audit dan dalam memposisikan 
dirinya dengan auditnya. Penelitian Putri dan Saputra (2013), menemukan bahwa indepndensi 
berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Independensi auditor merupakan sikap kejujuran 
seorang dalam menyelesaikan tugas dengan kesungguhan hati agar menghasilkan kinerja 
yang maksimal dan tinggi. 
H3 = Independensi berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
Komitmen Organisasi 
Mathis dan Jackson (2004) dalam Marganingsih dan Martani (2010) mendefinisikan 
komitmen organisasi sebagai tingkat sampai dimana pegawai yakin dan menerima tujuan 
organisasi, serta berkeinginan untuk tinggal bersama organisasi tersebut. Hasil penelitian 
Juliningtyas menyatakan bahwa komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja auditor 
dengan nilai pengaruh positif. Hal ini berarti semakin komitmen seorang auditor terhadap 
tempat dia bekerja maka akan semakin mempengaruhi kinerjanya. Maka dapat dibuat 
hipotesis : 







3. METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan kausal. Hubungan 
kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat, ada variabel independen (yang 
mempengaruhi) dan dependen (dipengaruhi) (Sugiyono, 2012: 56).  
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada Kantor 
Akuntan Publik di Surakartadan Semarang. audit. Sampel penelitian ditentukan dengan 
metode convenience, non random sampling.  
Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket 
(kuesioner), yaitu dengan menyebarkan daftar pertanyaan yang akan dijawab oleh responden 
atau auditor pada KAP di Solo dan Semarang.  
Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu: Variabel Independen konflik peran, 
ketidakjelasan peran, independensi, dan komitmen organisasi), dan variabel dependen 
(kinerja auditor).Kinerja auditor adalah tindakan atau pelaksanaan tugas pemeriksaan yang 
telah diselesaikan oleh auditor dalam kurun waktu tertentu ( Trisnaningsih 2007). Variabel ini 
diukur dengan menggunakan instrumen yang digunakan dalam penelitian Fanani et al. 
(2008). Pada variabel ini digunakan 7 item pertanyaan yang diukur menggunakan skala 
Interval dengan 5 alternatif pilihan, yaitu Skor 1 menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS). 
Skor 2 menunjukkan Tidak Setuju (TS), skor 3 menunjukkan Netral (N), skor 4 menunjukkan 
Setuju (S), dan skor 5 menunjukkan Sangat Setuju (SS). 
Konflik Peran 
konflik peran adalah konflik yang timbul karena adanya dua perintah yang berbeda 
yang diterima secara bersamaan, dan pelaksanaan salah satu perintah saja akan 
mengakibatkan terabaikannya perintah yang lain (Fanani et al. 2008). Variabel ini diukur 
dengan menggunakan instrumen yang digunakan dalam penelitian Fanani et al. (2008). Pada 
variabel ini digunakan 7 item pertanyaan yang diukur menggunakan skala Interval dengan 5 
alternatif pilihan, yaitu Skor 1 menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 menunjukkan 
Tidak Setuju (TS), skor 3 menunjukkan Netral (N), skor 4 menunjukkan Setuju (S), dan skor 








Fanani, et al. (2008), ketidakjelasan peran adalah tidak cukupnya informasi yang 
diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan, serta tidak adanya arah dan kebijakan yang jelas, 
ketidakpastian sanksi dan ganjaran terhadap perilaku yang dilakukan. Variabel ini diukur 
dengan menggunakan instrumen yang digunakan dalam penelitian Fanani et al. (2008). Pada 
variabel ini digunakan 6 item pertanyaan yang diukur menggunakan skala Interval dengan 5 
alternatif pilihan, yaitu Skor 1 menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 menunjukkan 
Tidak Setuju (TS), skor 3 menunjukkan Netral (N), skor 4 menunjukkan Setuju (S), dan skor 
5 menunjukkan Sangat Setuju (SS). 
Independensi 
Independensi memiliki arti bahwa seorang akuntan publik harus jujur tidak hanya 
terhadap manajemen dan pemilik perusahaan, tetapi terhadap kreditur dan pihak lain yang 
dimana mereka meletakkan keyakinan pekerjaan mereka pada akuntan publik (Christiawan, 
2002 dalam Putri dan Saputra 2013). Variabel ini diukur dengan menggunakan instrumen 
yang digunakan dalam penelitian Trisnaningsih (2007). Pada variabel ini digunakan 11 item 
pertanyaan yang diukur menggunakan skala Interval dengan 5 alternatif pilihan, yaitu Skor 1 
menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 menunjukkan Tidak Setuju (TS), skor 3 
menunjukkan Netral (N), skor 4 menunjukkan Setuju (S), dan skor 5 menunjukkan Sangat 
Setuju (SS). 
Komitmen Organisasi 
Komitmen organisasi adalah komitmen yang menunjukan keyakinan dan dukungan 
yang kuat terhadap nilai dan sasaran (goal) yang ingin dicapai oleh organisasi (Sardjito dan 
Muthaher, 2007 dalam Suryana 2013). Variabel ini diukur dengan menggunakan instrumen 
yang digunakan dalam penelitian Trisnaningsih (2007). Pada variabel ini digunakan 12 item 
pertanyaan yang diukur menggunakan skala Interval dengan 5 alternatif pilihan, yaitu Skor 1 
menunjukkan Sangat Tidak Setuju (STS). Skor 2 menunjukkan Tidak Setuju (TS), skor 3 
menunjukkan Netral (N), skor 4 menunjukkan Setuju (S), dan skor 5 menunjukkan Sangat 
Setuju (SS). 
Metode Analisi Data 
Metode analisis data yang digunakan adalah metode regresi linear berganda (Multiple Linear 
Regression Analysis). Metode analisis regresi merupakan metode statistik yang digunakan 
untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen 
dengan skala pengukuran interval atau rasio dalam suatu persamaan linier. Dalam melakukan 





Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ℮ 
Dimana : 
Y  = Kinerja Auditor 
X1 = Konflik Peran 
X2 = Ketidakjelasan Peran 
X3 = Indpendensi 
X4 =Komitmen Organisasi 
α = Konstanta 
β =  Koefisien regresi 
℮  = Error 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian Kualitas Data 
Hasil analisis uji validitas menunjukkan bahwa semua item pernyataan dalam 
instrumen yang digunakan untuk mengukur persepsi responden mengenai konflik peran, 
ketidakjelasan peran, independensi, komitmen organisasi, dan kinerja auditor adalah valid 
karena nilai signifikan lebih kecil dadi 0.05. Hasil analisis uji reliabilitas menunjukkan bahwa 
semua variabel yaitu konflik peran, ketidakjelasan peran, independensi, komitmen organisasi, 
dan kinerja auditor  adalah reliabel  karena memiliki nilai cronbach's alpha> 0,60. Dengan 
demikian semua variabel dapat  dipergunakan untuk dianalisis. 
Pengujian Asumsi Klasik 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan melihat nilai Kolmogorov-Smirnov nilai 
signifikansinya (p-value) adalah sebesar 0,390>0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas atau dapat 
dikatakan sebaran data penelitian terdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji multikolinearitas 
terlihat bahwa masing-masing variabel bebas memiliki tolerance lebih dari 0,1 dan memiliki 
nilai VIF kurang dari 10. Hal ini berarti menunjukkan bahwa tidak ada gejala 
multikolinearitas dalam model regresi, sehingga memenuhi syarat analisis regresi. 
Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas terlihat bahwa masing-masing variabel mempunyai 
nilai signifikansi (p-value)>0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap variabel tidak 








Hasil Uji Hipotesis 
Model statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah dengan menggunakan 
model regresi linear berganda dengan bantuan progran komputer yaitu SPSS versi 15.0. 
Tampilan output SPSS untuk analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
 
Model 
Unstandardized  Standardized  T Sig. 
B Std. Error Beta   
1 (constant) 5.343 8.965  .596 .555 
 KP .474 .118 .534 4.004 .000 
 KJP .037 .159 .031 .235 .816 
 IND .259 .104 .321 2.487 .018 
 KO .296 .128 .301 2.317 .026 
Adjusted R2 = 0,348 F hitung = 6,333 
t table = 1,985 F tabel = 2,44 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda diatas, maka dapat dihasilkan model 
regresi sebagai berikut: 
KA = 5,343 + 0,474 KP + 0,037 KJP + 0,259 IND 0,296 KO 
Berdasarkan persamaan diperoleh β1 sebesar 0,473 artinya setiap kenaikan variabel 
konflik peran sebesar satu maka kinerja auditor pemerintah akan meningkat sebesar 47,3% 
dengan asumsi variabel yang lain dianggap tetap (cateris paribus). Variabel konflik peran 
secara parsial mempunyai thitung sebesar 4,004 > ttabel (1,985) dengan nilai probabilitas 0,000 
yang nilainya lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti secara parsial variabel konflik peran 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor. Sehingga hipotesis pertama 
diterima. 
Nilai β2 sebesar 0,037Hal ini berarti semakin tidak jelas peran auditor yang diterima, 
maka kinerja auditor akan semakin meningkatdengan asumsi variabel yang lain dianggap 
tetap (cateris paribus). Variabel ketidakjelasan peran secara parsial mempunyai thitung sebesar 
0,235> ttabel (1,985)  dengan nilai probabilitas 0,816 yang nilainya lebih besar dari 0,05. Hal 
ini berarti secara parsial variabel ketidakjelasan peran tidak  berpengaruh terhadap kinerja 





Nilai β3 sebesar 0,259 berarti setiap kenaikan variabel independensi sebesar satu maka 
kinerja auditor pemerintah akan naik sebesar 25,9% dengan asumsi variabel yang lain 
dianggap tetap (cateris paribus). Variabel independensi secara parsial mempunyai thitung 
sebesar 2,487> ttabel (1,985) dengan nilai probabilitas 0,018 yang nilainya lebih kecil dari 
0,05. Hal ini berarti secara parsial variabel independensi berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja auditor. Sehingga hipotesis ketiga diterima.  
Nilai β4 sebesar 0,296 berarti setiap kenaikan variabel komitmen organisasisebesar satu 
maka kinerja auditor pemerintah akan naik sebesar 29,6% dengan asumsi variabel yang lain 
dianggap tetap (cateris paribus). Variabel pemahaman komitmen organisasi secara parsial 
mempunyai thitung sebesar 2,317> ttabel (1,985) dengan nilai probabilitas 0,026 yang nilainya 
lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti secara parsial variabel pemahaman komitmen organisasi 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja auditor pemerintah. Sehingga hipotesis 
keempat diterima.  
Hasil uji simultan menunjukkan besarnya nilai Fhitung sebesar 6,333> Ftabel (2,44) dengan 
nilai signifikansinya sebesar 0,001 pada tingkat signifikan 0,05, hal ini menunjukkan bahwa 
variabel konflik peran, ketidakjelasan peran, independensi, dan komitmen organisasi secara 
simultan berpengaruh terhadap variabel dependen, yaitu kinerja auditor. 
 Nilai Adjusted R
2
 sebesar 0,348 menunjukkan bahwa kinerja auditor dipengaruhi oleh 
variabel konflik peran, ketidakjelasan peran, independensi, dan komitmen organisasi sebesar 
34,8% sedangkan sisanya sebesar 65,2% dipengaruhi oleh faktor lain diluar model. 
Pembahasan 
Pengaruh Konflik Peran Terhadap KinerjaAuditor 
Berdasarkan uji statistik t diketahui bahwa nilai thitung (4,004) lebih besar daripada ttabel 
(1,985) atau dilihat dari tingkat signifikansi konflik peran (KP) yaitu 0,000. Tingkat 
signifikansi variabel KP lebih kecil dari 0,05 hal ini berarti bahwa konflik peran berpengaruh 
terhadap kinerja auditor. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan hipotesis pertama 
(H1) diterima. Hasil ini menunjukan bahwa auditor yang mengalami konflik didalam bekerja 
justru akan menumbuhkan dorongan untuk memecahkan masalah atau memfokuskan pada 
pekerjaan yang sedang dialami. Hal ini berarti dapat  menambah semangat motivasi kerja, 
menambah skil pengetahuan, dan menyadarkan diri seseorang yang sebenarnya. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Azhar (2013), Hanif (2013), dan Prayitno (2013) 
Pengaruh Ketidakjelasan Peran Terhadap Kinerja Auditor. 
Berdasarkan uji statistik t diketahui bahwa nilai thitung (0,235) lebih kecil daripada ttabel 





signifikansi variabel KJP lebih besar dari 0,05 hal ini berarti bahwa secara parsial 
ketidakjelasan peran tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat disimpulkan hipotesis kedua (H2) ditolak. Hasil penelitian ini tidak dapat membuktikan 
bahwa terdapat pengaruh antara ketidakjelasan peran dengan kinerja auditor. Hal ini 
menunjukkan bahwa ketidakjelasan peran yang muncul karena tidak cukupnya informasi 
yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas-tugas/ pekerjaan yang dirasakan auditor belum 
tentu dapat menurunkan kinerja merekam. Sebagian responden melaporkan adanya pengaruh 
ketidakjelasan peran terhadap kinerja sedangkan sebagian lainya melaporkan tidak adanya 
pengaruh antara ketidakjelasan peran terhadap kinerja. Selain itu, mungkin juga disebabkan 
karena kebanyakan responden adalah auditor pemula yang memiliki pengalaman kerja yang 
relatif singkat (0 – 2 tahun) dan usia yang relatif muda sehingga belum merasakan 
ketidakjelasan peran hal ini mungkin disebabkan mereka merasa puas dan bangga karena 
telah diberi kepercayaan untuk melakukan pekerjaan tersebut. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian Fanani et al (2008) dan Hanif (2013) yang menyimpulkan ketidakjelasan peran 
tidak mempengaruhi kinerja auditor. 
Pengaruh Independensi Terhadap Kinerja Auditor 
Hasil analisis yang diperoleh dari uji statistik t diketahui bahwa nilai thitung (2,487) lebih besar 
daripada ttabel (1,985) atau dilihat dari tingkat signifikansi variabel independensi (IND) lebih 
kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,018. Berdasarkan hasil tersebut, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa independensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Dengan demikian, 
hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa independensi berpengaruh berpengaruh terhadap 
kinerja auditor diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa seorang auditor yang memiliki 
independensi yang tinggi akantidakmudah terpengaruh dan tidak mudah dikendalikan oleh 
pihak lain dalam dalam merumuskan serta menyatakan pendapatnya.Dengan semakin tinggi 
independensi seorang auditor maka kinerjanya akan menjadi lebih baik. Hal ini sejalan 
dengan penelitian putri dan saputra (2013) yang menyatakan bahwa independensi terbukti 
berpengaruh positif terhadap kinerja auditor, yang dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 
independensi auditor maka kinerjanya akan semakin lebih baik. 
Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Auditor 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel IV.20nilai thitung (2,317) lebih besar daripada ttabel 
(1,985) atau tingkat signifikansi variabel perilaku disfungsional yaitu sebesar 0,026 lebih 
kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi (KO) berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja auditor. Dengan demikian hipotesis keempat yang menyatakan 





menunjukkan semakin komitmen seorang auditor terhadap pekerjaannya, tempat dia bekerja 
maka akan semakin mempengaruhi kinerjanya. Seorang auditor yang memiliki komitmen 
yang tinggi terhadap organisasi dimana dia bekerja maka akan timbul rasa memiliki terhadap 
organisasi, dia akan merasa senang dalam bekerja dan dia akan bekerja sebaik mungkin untuk 
organisasinya tersebut sehingga kinerjanya akan terus meningkat. Penelitian ini mendukung 
penelitian yang dilakukan oleh Trisnaningsih (2007), Julingtyas (2012) yang menyatakan 
bahwa komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. 
 
5. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel konflik peran 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja auditor. Dengan demikian hipotesis 
pertama diterima. 
2. Variabel ketidakjelasan peran dalam penelitian ini terbukti tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja auditor. Dengan demikian hipotesis kedua ditolak. 
3. Variabel independensi dalam penelitian ini terbukti berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja auditor. Dengan demikian hipotesis ketiga diterima. 
4. Variabel komitmen organisasi dalam penelitian ini terbukti berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja auditor. Dengan demikian hipotesis keempat diterima. 
Keterbatasan Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian ini tentunya terdapat keterbatasan yang dialami, namun 
diharapkan keterbatasan ini tidak mengurangi manfaat yang ingin dicapai. Keterbatasan 
tersebut antara lain: 
1. Penelitian hanya dilakukan pada KAP yang ada di wilayah Solo dan Semarang sehingga 
hasil penelitian hanya mencerminkan mengenai kondisi auditor di wilayah Solo dan 
Semarang dan tidak dapat digeneralisasikan untuk mewakili seluruh auditor di Indonesia. 
2. Peneliti hanya melakukan penelitian melalui penyebaran kuesioner pada KAP yang 
menjadi sampel, sehingga data yang diperoleh mungkin tidak menggambarkan keadaan 
yang sebenarnya. 
Saran 
Berdasarkan simpulan yang diperoleh serta adanya keterbatasan dalam penelitian, sehingga 
saran-saran yang dikemukakan sebagai berikut: 
1. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya menambah objek penelitian dengan memperluas 





2. Penelitian selanjutnya hendaknya menggunakan teknik observasi dalam mengumpulkan 
data, sehingga data yang diperoleh akan lebih menggambarkan keaadaan yang 
sebenarnya. 
3. Penelitian selanjutnya hendaknya mempertimbangkan untuk menambah variabel lain 
yang dapat mempengaruhi kinerja auditor. 
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